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ANALISIS EFISIENSI PENGGUNAAN MODAL KERJA PERUSAHAAN 

DENGAN RASIO KEUANGAN (STUDI KASUS PADA PT. SEMEN 

BATURAJA. TBK  

PERIODE TAHUN 2008-2017) 

 

Yulitiawati *) 

Desy Mandela**) 

 

 

ABSTRACT 

The data analysis technique used is descriptive analysis. Based on the results of 

the study, it shows that in PT. Semen Baturaja, company current ratio is always in good 

condition which is more than 100 that the company is very capable in paying short-term 

obligations on time. And the capital issued, the company is able to manage capital well so 

that loans can be paid on time. Debt to equity ratio of the company shows that every 

capital used by PT. Semen Baturaja is widely is used by its own capital. Debt to asset 

ratio shows that the profits owned by the company through the assets of PT. Semen 

Baturaja Tbk, it uses its own capital to increase the company's assets and profits. The 

ratio of company return on assets often decreases. The return on equity ratio shows that 

the company has the advantage of decreasing capital management. Whereas net profit 

margin shows decrease in profits to be very small and continues to decline. Inventory 

turnover ratio shows that the company is able to manage the existing capital while still 

accelerating the inventory turnover in the company. Accounts receivable turnover of the 

company has number that continues to decrease significantly which gives an illustration 

that the company's assets are not filled with receivables and the company has actual 

assets in every period. 

 

Keywords: Working Capital and Financial Ratio 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Menurut Handoko (2013:7) 

bahwa efisiensi merupakan 

kemampuan untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan dengan benar. Dalam 

perusahaan, usaha meningkatkan 

efisiensi umumnya dihubungkan 

dengan biaya yang kecil untuk 

memperoleh hasil tertentu, atau biaya 

tertentu untuk mendapatkan hasil 

yang banyak.Dengan menganalisis 

efisiensi penggunaan modal kerja 

maka dapat diketahui bagaimana 

kebijaksanaan yang akan diambil 

oleh perusahaan dalam usahanya 

mengoperasikan modal yang ada 

sehingga dapat diketahui tingkat 

efisiensi dari modal yang 

dioperasikan,oleh karena itu peran 

modal kerja itu sangat penting dalam 

proses atau jalannya suatu usaha, 

maka diperlukan manajemen modal 

kerja yang baik, Modal kerja adalah 
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investasi perusahaan dalam harta 

jangka pendek seperti: kas,surat 

berharga jangka pendek, piutang dan 

persediaan.  

 Modal kerja ternyata tidak 

hanya memiliki satu konsep 

pengertian saja. Beberapa penulis 

mengklasifikasikannya ke dalam 

beberapa konsep modal kerja.Untuk 

mengukur seberapa jauh efisiensi 

penggunaan modal kerja perusahaan 

dalam hal ini peneliti menggunakan 

empat rasio keuangan yaitu rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas dan aktivitas pada PT. 

Semen Baturaja. Tbk Periode Tahun 

2008-2017. Untuk dapat melihat 

modal perusahaan jika 

diperbandingkan dengan aset yang 

dimiliki perusahaan dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1 

Modal Kerja Bruto 

PT. Semen Baturaja.Tbk  Periode Tahun 2008-2017  

 

No Tahun Modal Kerja Bruto Pertumbuhan 

1 2008 371.019 - 

2 2009 319.831 -13,80 

3 2010 417.295 30,47 

4 2011 607.565 45,60 

5 2012 660.707 8,75 

6 2013 2.106.641 218,85 

7 2014 2.335.768 10,88 

8 2015 1.938.566 -17,01 

9 2016 838.232 -56,76 

10 2017 1.123.602 34,04 

    Sumber: Lap. Keuangan PT. Semen Baturaja. Tbk (Data diolah) 

Berdasarkan tabel 1 bahwa 

modal kerja bruto pada PT. Semen 

Baturaja Tbk tahun 2009 memiliki 

nilai persentase yang negatif yaitu -

13,80, ini artinya bahwa perusahaan 

sedang mengalami kesulitan 

keuangan yang berdampak pada 

perusahaan sulit untuk membiayai 

seluruh pengeluaran dalam kegiatan 

operasional perusahaan sehari-

harinya, hingga tahun 2011 modal 

kerja terus meningkat hal ini 

dikarenakan perusahaan PT. Semen 

Baturaja mengalami peningkatan 

jumlah modal yang dikeluarkan 

untuk mengoperasionalkan 

perusahaan. 
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Tahun 2014 perubahan modal 

kerja bruto perusahaan menjadi 

10,88 justru terus mengalami 

penurunan hingga tahun 2016 

menjadi -56,76 penurunan ini terjadi 

dikarenakan PT. Semen Baturaja 

belum dapat menstabilkan keuangan 

perusahaan yang baru saja 

mengalami perubahan menjadi 

perusahaan yang go public. Sehingga 

modal kerja yang dari peningkatan 

sangat besar justru mengalami 

penurunan di tahun berikutnya. 

Tahun 2017 perubahan modal kerja 

bruto perusahaan menjadi 34,04 

jumlah ini menunjukkan nilai yang 

positif dan mengalami peningkatan. 

Peningkatan menunjukkan bahwa 

perusahaan telah mampu mengelolah 

modalnya serta telah mampu 

meningkatkan penjualan semen 

perusahaan yang banyak dibutuhkan 

masyarakat. 

 Suatu perusahaan juga 

dituntut untuk berusaha semaksimal 

mungkin dalam mengelola usahanya 

dalam segi keuangan yaitu 

bagaimana menyusun laporan 

keuangan. Laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh perusahaan dari 

tahun ke tahun dapat dimanfaatkan 

untuk mengetahui aliran dana yakni 

dari mana modal diperoleh dan untuk 

apa modal tersebut digunakan. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

yang telah dijelaskan dihalaman 

sebelumnya, ingin  mengetahui 

bagaimana Efisiensi Penggunaan 

Modal Kerja Perusahaan Dengan 

Rasio Keuangan(Studi Kasus Pada 

PT. Semen Baturaja. Tbk Periode 

Tahun 2008-2017)?. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Laporan Keuangan 

Menurut Munawir (2013:5) 

menyatakan pada umumnya laporan 

keuangan itu terdiri dari neraca dan 

perhitungan laba-rugi serta laporan 

perubahan ekuitas. Laporan 

keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam 

suatu periode tertentu (Kasmir 

2016:7). Maksud laporan keuangan 

yang menunjukkan kondisi 

perusahaan saat ini adalah kondisi 

terkini. Kondisi perusahaan terkini 

adalah keadaan keuangan 

perusahaanpada tanggal tertentu ( 

neraca) dan periode tertentu(laporan 

laba rugi).  
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2.  Susunan Laporan Keuangan 

Dibawah ini akan diuraikan 

susunan masing-masing laporan 

keuangan yang dihasilkan setiap 

periode (Baridwan, 2011:19-40): 

a. Neraca 

Neraca adalah laporan yang 

menunjukkan keadaan keuangan 

suatu unit usaha pada tanggal 

tertentu. Keadaan keuangan ini 

ditunjukkan dengan jumlah harta 

yang dimiliki yang disebut dengan 

aktiva dan jumlah kewajiban 

perusahaan yang disebut dengan 

pasiva atau dengan kata lain aktiva 

adalah investasi didalam perusahaan 

dan pasiva merupakan sumber-

sumber yang digunakan untuk 

investasi tersebut. 

Oleh karena itu, dapat dilihat 

dalam neraca bahwa jumlah aktiva 

akan sama besar dengan jumlah 

pasiva, dimana pasiva itu terdiri dari 

dua golongan kewajiban yaitu 

kewajiban pada pihak luar yang 

disebut utang dan kewajiban 

terhadap pemilik perusahaan yang 

disebut modal. Bila disusun dalam 

bentuk persamaan maka akan 

nampak bahwa: 

Aktiva = Utang +Modal 

Utang merupakan milik kreditur 

yang ditanamkan dalam perusahaan 

dan jumlah-jumlah ini merupakan 

kewajiban perusahaan yang harus 

dilunasi.Sedangkan modal 

menunjukkan jumlah milik para 

pemilik yang ditanamkan dalam 

perusahaan.Aktiva dan utang 

dikelompokkan dalam kelompok 

lancar dan tidak lancar. 

Pengelompokan seperti itu hanyalah 

merupakan kelompok besar yang 

akan dirinci lebih lanjut. Susunan 

aktiva dan pasiva didalam neraca 

adalah sebagai berikut: 

1) Harta/aktiva 

a) Aktiva lancar 

b) Investasi jangka panjang 

c) Aktiva tetap terwujud 

d) Aktiva tidak terwujud 

e) Aktiva/harta lainnya 

2) Utang dan modal sendiri 

a) Utang 

1) Utang lancar 

2) Pendapatan yang 

diterima di muka 

3) Utang jangka panjang 

4) Utang lainnya 

b) Modal sendiri  

1) Modal saham yang 

disetor 

2) Agio/disagio saham 
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3) Laba tidak dibagi 

b. Ekuitas  

Ekuitas adalah perbedaan 

antara aktiva dengan hutang dan 

merupakan kewajiban perusahaan 

pada pemilik. Dalam perusahaan 

perseorangan, ekuitas ditunjukkan 

dalam satu rekening yang diberikan 

nama ekuitas. Dalam perusahaan 

yang berbentuk firma ekuitas 

ditunjukkan dalam rekening ekuitas 

masing-masing anggota. Dalam 

perusahaan yang berbentuk 

perseroan ekuitas ditunjukkan 

dengan rekening ekuitas yang terdiri 

dari beberapa elemen sebagai 

berikut: 

1) Modal disetor 

Modal disetor adalah jumlah 

uang yang disetorkan oleh pemegang 

saham dan biasanya dibagi dalam 

dua kelompok yaitu: 

a) Modal saham yaitu jumlah 

nominal saham yang beredar. 

b) Agio/disagio saham yaitu selisih 

antara setoran pemegang saham 

dengan nilai nominal saham. 

Agio adalah selisih diatas 

nominal, sedangkan disagio 

adalah selisih dibawah nominal. 

2) Laba tidak dibagi 

Merupakan kumpulan laba 

tahun-tahun sebelumnya yang tidak 

dibagi sebagai dividen.Laba tidak 

dibagi merupakan elemen modal 

yang berasal dari dalam 

perusahaan.Apabila laba tidak dibagi 

saldonya debit, biasanya disebut 

defisit. 

3) Modal penilaian kembali 

Apabila diadakan penilaian 

kembali terhadap aktiva-aktiva 

perusahaan,maka selisih antara nilai 

buku lama dengan nilai buku baru 

dicatat sebagai modal penilaian 

kembali. Di dalam neraca modal 

penilaian kembali dilaporkan dalam 

kelompok modal dan dijumlahkan 

dengan elemen-elemen modal lain. 

4) Modal sumbangan  

Modal sumbangan ini timbul 

apabila perusahaan memperoleh 

aktiva yang berasal dari sumbangan. 

Aktiva yang diterima dicatat dalam 

rekening aktiva dengan cara yang 

biasa dan diimbangi dengan 

pencatatan dalam rekening modal 

sumbangan. 

5) Modal lain-lain. 

Dalam kelompok ini 

dilaporkan modal perusahaan yang 

tidak dapat dimasukkan dalam salah 

satu kelompok diatas. 
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c. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah 

suatu laporan yang menunjukkan 

pendapatan-pendapatan dan biaya-

biaya dari suatu unit usaha untuk 

periode tertentu.Selisih antara 

pendapatan-pendapatan dan biaya 

merupakan laba yang diperoleh atau 

rugi yang diderita oleh 

perusahaan.Laporan laba rugi juga 

menunjukkan hasil usaha dan biaya-

biaya selama satu periode akutansi. 

Laporan laba rugi minimal 

mencakup pos-pos: 

a. Pendapatan 

b. Laba rugi usaha 

c. Beban pinjaman 

d. Bagian dari laba atau rugi 

perusahaan afiliasi dan 

asosiasi yang diberlakukan 

menggunakan metode ekuitas 

e. Beban pajak 

f. Laba atau rugi dari aktivitas 

normal perusahaan 

g. Pos luar biasa 

h. Hak minoritas 

i. Laba atau rugi bersih untuk 

periode berjalan. 

d. Laporan Arus Kas 

Standar Akutansi Keuangan 

(SAK) kewajiban perusahaan untuk 

menyusun laporan arus kas dan 

menjadikan laporan tersebut sebagai 

bagian yang tak terpisahkan dari 

laporan keuangan untuk setiap 

periode penyajian laporan 

keuangan.Arus kas adalah arus 

masuk dan arus keluar kas dan setara 

kas. 

Tujuan utama laporan arus 

kas adalah untuk menyajikan 

informasi relevan tentang 

penerimaan dan pengeluaran kas 

suatu perusahaan selama satu 

periode.Untuk mencapai tujuan itu, 

aliran kas di klasifikasikan dalam 

tiga kelompok yang berbeda yaitu, 

penerimaan dan pengeluaran kas 

yang berasal dari kegiatan investasi, 

pembelanjaan dan kegiatan usaha. 

3. Efisiensi Modal Kerja 

Menurut Husnan (2011:550) 

efisiensi penggunaan modal kerja 

adalah kemampuan manajemen 

dalam pengelolaan modal kerja 

untuk menghasilkan keuntungan 

operasi. Setiap kegiatan perusahaan 

adalah untuk memperoleh laba dan 

salah satu cara untuk memperbesar 

memperoleh laba adalah dengan 

meningkatkan efisiensi penggunaan 

dana perusahaan melalui manajemen 

modal kerja. Akan tetapi laba yang 

tinggi belumlah merupakan ukuran 
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bahwa perusahaan itu telah dapat 

bekerja dengan efisien. Efisien baru 

dapat diketahui dengan 

membandingkan dan menganalisis 

laba yang diperoleh dari kekayaan 

atau modal yang menghasilkan laba 

tersebut. Dengan pengukuran 

keuangan modal kerja dengan 

menggunakan rasio keuangan. 

Rasio keuangan dapat 

digunakan sebagai alat analisis 

dalam menganalisis modal kerja, 

untuk mengukur kewajiban jangka 

pendek dengan rasio likuiditas 

menggunakan rasio lancar (current 

ratio) dan Financing to Deposit 

Ratio (FDR).Mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

menggunakan rasio rentabilitas yaitu 

denganreturn on asset, return on 

equity, net profit margindan 

kemampuan koperasi untuk 

membayar semua kewajiban baik 

jangka pendek maupun jangka 

panjang menggunakan rasio 

solvabilitas dengan rasio kecukupan 

modal, rasio liabilitas terhadap 

ekuitas dan rasio liabilitas terhadap 

aset. Adapun rasio keuangan 

perusahaan dapat disajikan melalui 

empat rasio keuangan sebagai 

berikut: 

1. Rasio Likuiditas  

Menurut kasmir (2016:128), 

mendefinisikan likuiditas 

merupakanrasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

membayar utang-utang jangka 

pendeknnya yang jatuh tempo atau 

rasio untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam membiayai dan 

memenuhi kewajiban pada saat 

ditagih. Rasio likuiditas di ukur 

melalui: 

a. Rasio lancar yaitu  rasioyang 

menunjukkan sejauh mana 

aktiva lancar menutupi 

kewajiban-kewajiban lancar. 

Semakin besar perbandingan 

aktiva lancar dengan utang 

lancar semakin tinggi 

kemampuan perusahaan 

menutupi kewajiban jangka 

pendeknya. 

Rasio lancar = 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

2. Rasio Solvabilitas  

Menurut Kasmir (2016:153) 

rasio solvabilitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktivitas perusahaan 

dibiayai dengan utang. Rasio 

solvabilitas di ukur menggunakan: 

a. Rasio liabilitas terhadap ekuitas 

(DER) 
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rasio keuangan utama dan 

digunakan untuk menilai posisi 

keuangan suatu perusahaan. 

Rasio ini juga merupakan 

ukuran kemampuan perusahaan 

untuk melunasi kewajibannya.  

Rasio liabilitas terhadap ekuitas 

= 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

b. Rasio liabilitas terhadap aset 

(DAR) yaitu rasio yang 

menghitung beberapa bagian 

dari keseluruhan kebutuhan dana 

yang di biayai dengan utang. 

Rasio liabilitas terhadap aset = 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

 

 

3. Rasio Profitabilitas 

 Menurut kasmir (2016:196) 

rasio profitabilitas yakni rasio yang 

menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini 

juga memberikan  ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu 

perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh 

adanya laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan 

investasi.Inti dari penggunaan rasio 

ini adalah untuk menunjukkan 

efisiensi perusahaan.rasio-rasio ini 

antara lain: 

a. Return on Asset (ROA) 

Menurut Kasmir (2016:236) 

Return on Asset (ROA) adalah 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan 

manajemen menghasilkan 

income dari pengelolaan aset. 

………

…… 

b. Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) 

merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur 

kemampuanmanajemen 

perusahaan dalam mengelola 

capital yang ada untuk 

mendapatkan net income. 

................................………… 

 

c. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) 

merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam perusahaan 

dari kegiatan operasi pokok 

 

 

Rasio Aktivitas 

Menurut Kasmir (2012:172) 

rasio aktivitas (activity ratio) 

merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan 

aktiva yang dimilikinya.Atau dapat 

ROA =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

ROE= 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

NPM= 
 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
 𝑥 100 
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pula dikatakan rasio ini digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi 

(efektivitas) pemanfaatan sumber 

daya perusahaan.Rasio aktivitas 

menunjukkan seberapa jauh 

manajemen dapat mengumpulkan 

penjualan yang cukup atas aktiva 

perusahaan yang digunakan.Semua 

rasio menunjukkan perbandingan 

antara penjualan dengan investasi 

dalam berbagai rekening 

aktiva.Rasio aktivitas antara lain: 

1) Perputaran piutang (receivable 

turn over) 

 

  

2) Perputaran persediaan (inventory 

turnover) 

Yaitu rasio untuk mengukur 

efisiensi penggunaan persediaan atau 

rasio untuk mengukur kemampuan 

dana yang tertanam dalam 

persediaan untuk perputaran dalam 

satu periode tertentu.  

 

 

 

 Kriteria Efisiensi Rasio Keuangan 

Menurut IAI (2012:224) dalam mengevaluasi rasio-rasio keuangan 

menggunakan kriteria sebagai berikut:  

Tabel 2 

Kriteria Penilaian Rasio Keuangan 

No  Rasio  Hasil  Kriteria  

1  Rasio likuiditas 

 Rasio lancar  

 Rasio Cepat 

 

Naik 

Naik 

 

Membaik 

Membaik 

2 Rasio solvabilitas 

 Rasio total aset terhadap hutang 

 Rasio waktu pengembalian bunga 

 

Naik 

Naik  

 

Memburuk  

Membaik 

3 Rasio aktivitas 

 Perputaran piutang 

 Periode pengumpulan piutang 

 Perputaran total aset  

 

Naik 

Naik 

Naik  

 

Membaik 

Memburuk 

Membaik 

4 Rasio profitabilitas 

 Margin laba kotor 

 Margin laba operasi 

 Margin laba bersih 

 Pengembalian aset 

 Pengembalian ekuitas 

 

Naik 

Naik 

Naik 

Naik 

Naik 

 

Membaik 

Membaik 

Membaik 

Membaik 

Membaik 

 

 

 

Perputaran piutang =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
 

Perputaran persediaan =
360

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
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Kerangka Pemikiran  

 Terdapat skema kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini guna 

memudahkan dalam memberikan gambaran pola berfikir, maka dapat 

dikemukakan kerangka pemikiran yang tampak  pada gambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

METODE  PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. 

Semen Baturaja.Tbk, dengan ruang 

lingkup penelitian padaEfisiensi 

Penggunaan Modal Kerja Perusahaan 

Dengan Rasio Keuangan (Studi 

Kasus Pada PT. Semen Baturaja. Tbk 

Periode Tahun 2008-2017). 

 

Data dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian 

ini berupa data sekunder Menurut 

Arikunto  (2013:177), data sekunder 

adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti dari berbagai 

sumber yang telah ada. Data dalam 

penelitian ini diperoleh dari PT. 

Semen Baturaja.Tbk 2008-2017. 

 

Metode  Analisis 

Teknik analisis dalam 

melakukan penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif 

kuantitatif, yaitu analisis yang 

dilakukan tidak menggunakan model 

Laporan Keuangan 

Rasio Likuiditas Rasio Solvabilitas Rasio Profitabilitas Rasio Aktivitas 

Efisiensi Modal Kerja 

 

 Efisien Tidak Efisien 
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matematika, model statistika, dan 

ekonomitrika atau model-model 

tertentu lainnya.Dalam hal ini 

peneliti terbatas hanya menganalisis 

hasil rasio yang tersedia kemudian 

melakukan analisis, uraian atau 

penafsiran terhadap data tersebut. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis 

a. Rasio Likuiditas 

1) Rasio lancar 

Rasio lancar  tahun 2008  

= 
371.019

323.755
 x 100 = 114 

Tabel 3 

Rasio Lancar Perusahaan PT. Semen Baturaja Tbk 

Rasio  

Keuangan 

2008 

 

2009 

 

2010  2011  2012  2013  2014 

 

2015 

 

2016 

 

2017 

 

Rasio 

Lancar  
114 174 291 419 385 1.088 1.299 826 287 167 

Sumber: Data Diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 3 

menunjukkan bahwa rasio lancar 

tahun 2008 sebesar 114 mengalami 

peningkatan tahun berikutnya 

menjadi 174 selanjutnya rasio lancar 

tahun 2010 yaitu sebesar 291 terus 

mengalami peningkatan menjadi419 

pada tahun 2011, pada tahun 2012 

penurunan rasio lancar mengalami 

penurunan yaitu menjadi 385, 

ditahun berikutnya yaitu tahun 2013 

menjadi 1.088 dan terus mengalami 

peningkatan tahun 2014 menjadi 

1.299 akan tetapi penurunan kembali 

terjadi menjadi 826 pada tahun 2015 

hingga tahun 2016 dan 2017 menjadi 

287 dan 167. Hal ini menunjukka 

bahwa perusahaan PT. Semen 

Baturaja memperlihatkan rasio lancar 

perusahaan selalu dalam keadaan 

yang baik yaitu melebihi dari 100 

dan dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan sangat mampu membayar 

kewajiban jangka pendek secara 

tepat waktu. Serta modal yang 

dikeluarkan perusahaan mampu 

mengelola modal dengan baik 

sehingga pinjaman yang dilakukan 

dapat dibayarkan secara tepat waktu.  

b. Rasio Solvabilitas 

1) Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio tahun 2008 

= 
451.335

295.592
 𝑥 100= 152 
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Tabel 4 

Debt to Equity Ratio Perusahaan PT. Semen Baturaja Tbk 

Rasio 

Keuangan 

2008 

 

2009 

 

2010  2011  2012  2013  2014 

 

2015 

 

2016 

 

2017 

 

Debt to 

Equity 

Ratio 

152 70 52 37 26 10 9 11 40 48 

Sumber: Data Diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 4 

menunjukkan bahwa tahun 2008 PT. 

Semen Baturaja Tbk. memiliki 

nilaidebt to equity ratio sebesar 152 

di tahun 2008, tahun 2009 menjadi 

sebesar 70 terus menurun di tahun 

2010debt to equity ratio diperoleh 

sebesar 52 sedangkan pada tahun 

2011 yaitu sebesar 37. Pada tahun 

2012 kembali mengalami penurunan 

menjadi 26. Tahun 2013 debt to 

equity ratio terus mengalami 

penurunan yaitu menjadi 10 dan 

tahun 2014 menjadi 9 sehingga 

meningkat kembali pada tahun 2015 

menjadi 11 terus mengalami 

peningkatan di tahun 2016 dan 2017 

menjadi 40 dan 48. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap modal 

yang digunakan perusahaan PT. 

Semen Baturaja yaitu banyak 

digunakan dengan modal sendiri 

karena semakin kecil nilai rasio 

tersebut maka akan semakin baik dan 

menunjukkan modal yang diberikan 

investor sedikit artinya perusahaan 

lebih banyak menggunakan modal 

sendiri. 

2) Debt to Asset Ratio (DAR) 

Debt to Asset Ratiotahun 2008 

= 
451.335

746.927
 𝑥 100= 60 

Tabel 5 

Debt to Asset Ratio Perusahaan PT. Semen Baturaja Tbk 

Rasio 

Keuangan 

2008 

 

2009 

 

2010  2011  2012  2013  2014 

 

2015 

 

2016 

 

2017 

 

Debt to 

Asset 

Ratio  

60 41 34 27 20 9 8 10 29 33 

Sumber: Data Diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 5 

menunjukkan bahwanilai debt to 

asset ratiotahun 2008 sebesar 60 

terus mengalami penurunan menjadi 

20 pada tahun 2012. PT. Semen 

Baturaja Tbk memiliki nilai rasio 

yang mengalami penurunan cukup 

signifikan hingga pada akhir tahun 

2014debt to asset ratio memiliki 

nilai 8 mengalami peningkatan tahun 

berikutnya yaitu tahun 2015 menjadi 

10, sedangkan tahun 2016 dan 2017 

meningkat menjadi 29 dan 33. Hal 

ini menunjukkan bahwa keuntungan 

yang dimiliki perusahaan melalui 

aset PT. Semen Baturaja Tbk 

menggunakan modal sendiri untuk 

meningkatkan aset dan keuntungan 

perusahaan, karena semakin kecil 

nilai Debt to Asset Ratio maka akan 

semakin baik dan semakin tinggi 

rasio ini berarti semakin besar 

jumlah modal pinjaman yang 

digunakan untuk investasi pada 

aktiva guna menghasilkan 

keuntungan bagi perusahaan. 

c. Rasio Profitabilitas 

1) Rasio laba bersih terhadap aset 

(ROA) 

ROA tahun 2008 

= 
136.008

746.927
 𝑥 100 = 18 

Tabel 6 

Return on Asset Perusahaan PT. Semen Baturaja Tbk 

Rasio 

Keuangan 

2008 

 

2009 

 

2010  2011  2012  2013  2014 

 

2015 

 

2016 

 

2017 

 

Return on 

Asset  
18 25 29 26 25 12 11 11 6 3 

Sumber: Data Diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 6 

menunjukkan bahwa return on asset 

perusahaan PT. Semen Baturaja 

tahun 2008 sebesar 18 hingga tahun 

2012 perusahaan PT. Semen 

Baturaja. Tbk sebesar 25, nilai return 

on asset perusahaan setelah IPO 

terus mengalami penurunan dari 12 

hingga pada tahun 2017 menjadi 

3penurunan ini memperlihatkan 

bahwa terjadi penurunan efisiensi 

penggunaan modal kerja perusahaan 

menurun hal ini dikarenakan 

keuntungan perusahaan yang dilihat 

dari aset mengalami penurunan 

seharusnya perusahaan yang mampu 

menggunakan modalnya dengan baik 

akan memiliki keuntungan yang 
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besar dan asetnya pun akan 

mengalami peningkatan. 

2) Pengembalian ekuitas (ROE) 

ROEtahun 2008 

= 
136.008

295.592
 𝑥 100 = 46 

 

 

 

 

Tabel 7 

Return on Equity Perusahaan PT. Semen Baturaja Tbk 

Rasio 

Keuangan 

2008 

 

2009 

 

2010  2011  2012  2013  2014 

 

2015 

 

2016 

 

2017 

 

Return on 

Equity  
46 46 43 35 31 13 13 15 8 4 

Sumber: Data Diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 7 

menunjukkan bahwa return on equity 

perusahaan pada tahun 2008 sebesar 

46 hingga tahun 2012 menurun 

menjadi 31 tahun 2013 sebesar 13 

terus mengalami penurunan menjadi 

4 hingga tahun 2017. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki keuntungan dari 

pengelolaan modal yang menurun. 

Modal yang efisien akan 

menghasilkan keuntungan yang 

meningkat dan jika dilihat dari 

keuntungan modal perusahaan justru 

mengalami penurunan hal ini 

memberikan gambaran bahwa 

perusahaan tidak memiliki efisiensi 

penggunaan modal kerja jika diukur 

melalui return on equity. 

3) Net Profit Margin  

NPMtahun 2008 

= 
 136.008

794.352 
 𝑥 100 = 17 

Tabel 8 

Net Profit MarginPerusahaan PT. Semen Baturaja Tbk 

Rasio 

Keuangan 

2008 

 

2009 

 

2010  2011  2012  2013  2014 

 

2015 

 

2016 

 

2017 

 

Net Profit 

Margin  
17 21 25 23 27 27 27 24 17 9 

Sumber: Data Diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 8 

menunjukkan bahwa keuntungan 

bersih yang dimiliki perusahaan PT. 

Semen Baturaja. Tbk pada tahun 
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2008 sebesar 17 mengalami 

peningkatan hingga tahun 2010 

menjadi sebesar 25menurun kembali 

pada tahun 2011 menjadi 23 dan 

meningkat kembali pada tahun 2012 

menjadi 27. Pada tahun 2013 

menjadi 27tidak ada perubahan 

sampai tahun 2014, hingga tahun 

2016 menurun kembali pada  tahun 

2017 menjadi 9 hal ini menunjukkan 

bahwa penurunan keuntungan 

menjadi sangat kecil dan terus 

menurun, artinya perusahaan PT. 

Semen Baturaja Tbk memiliki 

keuntungan yang semakin terus 

mengecil setiap tahunnya jika dilihat 

dari rasio keuntungan bersih 

perusahaan. Berdasarkan data diatas 

menunjukkan bahwa penggunaan 

efisiensi modal kerja perusahaan 

memiliki kemungkinan yang kurang 

tepat dikarenakan keuntungan bersih 

perusahaan tidak meningkat justru 

mengalami penurunan. 

d. Rasio Aktivitas 

1) Perputaran Persediaan 

Perputaran persediaantahun 

2008= 
794.352

95.171 
 = 8 

Tabel 9 

Perputaran PersediaanPerusahaan PT. Semen Baturaja Tbk 

Rasio 

Keuangan 

2008 

 

2009 

 

2010  2011  2012 2013 2014 

 

2015 

 

2016 

 

2017 

 

Perputaran 

Persediaan 
8 5 7 12 9 9 6 8 9 8 

Sumber: Data Diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 9 diatas 

menunjukkan bahwa perputaran 

persediaan perusahaan perusahaan 

memiliki jumlah yang kecil hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu mengelolamodal yang ada 

dengan tetap mempercepat 

perputaran persediaan yang ada di 

perusahaan, persediaan yang ada 

cepat digunakan hal ini memberikan 

gambaran bahwa perusahaan mampu 

meningkatkan penjualan barang 

setiap periodenya. Perputaran 

persediaan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam 

mengelola persediaan atau dengan 

kata lain berapa kali persediaan yang 

ada akan diubah menjadi penjualan. 

Makin tinggi rasio perputaran 

persediaan maka makin cepat 

persediaan diubah menjadi 

penjualan.Rasio perputaran 



130 

 

Yulitiawati & Desy Mandela; Analisis Efisiensi Penggunaan ... (Hal.115-133) 

persediaan yang terlalu rendah 

menunjukkan lambatnya 

penjualan.Rasio perputaran 

persediaan memberi ukuran 

kualitas/likuiditas komponen 

persediaan dan mengukur 

kemampuan perusahaan untuk 

menggunakan atau melepas 

persediaan.Perputaran persediaan 

rendah berarti persediaan bergerak 

lambat disebabkan keusangan, tidak 

terjual dan melemahnya permintaan. 

2) Perputaran Piutang 

Perputaran piutang tahun 2008 

= 
794.352

19.203 
 = 41 

 

 

Tabel 10 

Perputaran PiutangPerusahaan PT. Semen Baturaja Tbk 

Rasio 

Keuanga

n 

200

8 

 

200

9 

 

201

0  

2011  2012 201

3 

201

4 

 

201

5 

 

201

6 

 

201

7 

 

Perputaran 

Piutang 
41 27 56 

2.19

7 

3.44

1 
33 15 37 7 4 

Sumber: Data Diolah, 2019 

Data diatas menunjukkan 

bahwa PT. Semen Baturaja memiliki 

perputaran piutang yang besar pada 

tahun 2012 yang berjumlah 3.441 hal 

ini memberikan gambaran bahwa 

perusahaan dalam melakukan 

penjualan memberikan piutang 

terlebih dahulu kepada orang lain 

sehingga piutang pada tahun 2012 

memiliki jumlah yang sangat besar 

akan tetapi tahun-tahun berikutnya 

piutang perusahaan semakin 

mengalami jumlah yang berkurang 

cukup pesat, pada tahun 2017 

perputaran piutang perusahaan 

menjadi 4 memberikan gambaran 

bahwa aset perusahaan tidak 

dipenuhi dengan piutang serta 

perusahaan memiliki aset yang 

sesungguhnya setiap periodenya. 

 

 PEMBAHASAN 

Rasio likuiditas dalam 

penelitian ini diukur menggunakan 

rasio lancar, hal ini dikarenakan rasio 

lancar dapat menunjukkan 

bagaimana perusahaan mampu 

membayar utang dengan waktu yang 

paling cepat. Pada perusahaan PT. 

Semen Baturaja rasio lancar 



131 
 

 
Jurnal Ekonomika, Vol. 13 No. 1, April 2020 – ISSN: 2085-0352 

perusahaan selalu dalam keadaan 

yang baik yaitu melebihi dari 100 

dan dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan sangat mampu membayar 

kewajiban jangka pendek secara 

tepat waktu. Serta modal yang 

dikeluarkan perusahaan mampu 

mengelola modal dengan baik 

sehingga pinjaman yang dilakukan 

dapat dibayarkan secara tepat waktu. 

Rasio solvabilitas perusahaan 

diukur menggunakan debt to equity 

ratiodan debt to asset ratio.Debt to 

equity ratio perusahaan 

menunjukkan bahwa setiap modal 

yang digunakan perusahaan PT. 

Semen Baturaja yaitu banyak 

digunakan dengan modal sendiri 

karena semakin kecil nilai rasio 

tersebut maka akan semakin baik dan 

menunjukkan modal yang diberikan 

investor sedikit artinya perusahaan 

lebih banyak menggunakan modal 

sendiri. 

Debt to asset ratio 

menunjukkan bahwa keuntungan 

yang dimiliki perusahaan melalui 

aset PT. Semen Baturaja Tbk 

menggunakanmodal sendiri untuk 

meningkatkan aset dan keuntungan 

perusahaan, karena semakin kecil 

nilai Debt to asset ratio maka akan 

semakin baik dan semakin tinggi 

rasio ini berarti semakin besar 

jumlah modal pinjaman yang 

digunakan untuk investasi pada 

aktiva guna menghasilkan 

keuntungan bagi perusahaan. 

Rasio profitabilitas 

perusahaan PT. Semen Baturaja 

dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan ROA, ROE dan 

NPM.Return on Asset(ROA) 

perusahaan sering mengalami 

penurunan, penurunan ini 

memperlihatkan bahwa terjadi 

penurunan efisiensi penggunaan 

modal kerja perusahaan menurun hal 

ini dikarenakan keuntungan 

perusahaan yang dilihat dari aset 

mengalami penurunan seharusnya 

perusahaan yang mampu 

menggunakan modalnya dengan baik 

akan memiliki keuntungan yang 

besar dan asetnya pun akan 

mengalami peningkatan.Rasio 

Return on Equity(ROE) 

menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki keuntungan dari 

pengelolaan modal yang menurun. 

Modal yang efisien akan 

menghasilkan keuntungan yang 

meningkat dan jika dilihat dari 

keuntungan modal perusahaan justru 



132 

 

Yulitiawati & Desy Mandela; Analisis Efisiensi Penggunaan ... (Hal.115-133) 

mengalami penurunan hal ini 

memberikan gambaran bahwa 

perusahaan tidak memiliki efisiensi 

penggunaan modal kerja jika diukur 

melalui Return on Equity(ROE). 

Sedangkan Net Profit Margin (NPM) 

perusahaan mengalami penurunan, 

penurunan keuntungan menjadi 

sangat kecil dan terus menurun, 

artinya perusahaan PT. Semen 

Baturaja Tbk memiliki keuntungan 

yang semakin terus mengecil setiap 

tahunnya jika dilihat dari rasio 

keuntungan bersih perusahaan. 

Berdasarkan data diatas 

menunjukkan bahwa penggunaan 

efisiensi modal kerja perusahaan 

memiliki keuntungan yang kurang 

tepat dikarenakan keuntungan bersih 

perusahaan tidak meningkat justru 

mengalami penurunan. 

Rasio aktivitas perusahaan 

PT. Semen Baturaja diukur dengan 

menggunakan perputaran persediaan 

dan perputaran piutang hal ini 

karenakan dengan menggunakan 

rasio tersebut dapat menunjukkan 

simpanan perusahaan yang dapat 

digunakan sebagai modal nantinya. 

Perputaran persediaan perusahaan 

perusahaan memiliki jumlah yang 

kecil hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu mengelola modal 

yang ada dengan tetap mempercepat 

perputaran persediaan yang ada di 

perusahaan, persediaan yang ada 

cepat digunakan hal ini memberikan 

gambaran bahwa perusahaan mampu 

meningkatkan penjualan barang 

setiap periodenya.Perputaran piutang 

perusahaan memiliki jumlah yang 

terus mengalami penurunan yang 

cukup signifikan hal tersebut 

memberikan gambaran bahwa aset 

perusahaan tidak dipenuhi dengan 

piutang serta perusahaan memiliki 

aset yang sesungguhnya setiap 

periodenya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan 

pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan: 

1. Efisien penggunaan modal kerja 

perusahaan PT. Semen 

BaturajaTbk sudah efisien dalam 

pengelolaan rasio likuiditas, 

solvabilitas, serta aktivitas hal ini 

dikarenakan modal perusahaan 

memiliki nilai rasio utang yang 

kecil dan perusahaan mampu 

membayar secara tepat waktu. 
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2. Rasio profitabilitas perusahaan 

belum efisien dalam penggunaan 

modal kerjanya hal ini 

dikarenakan keuntungan 

perusahaan cenderung mengalami 

penurunan dari modal yang telah 

dikeluarkan belum cukup 

meningkatkan keuntungan 

perusahaan setiap periodenya. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di 

atas maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan hendaknya lebih 

meningkatkan rasio profitabilitas 

untuk dapat mempertahankan 

efisiensi modal kerja perusahaan. 

2. Perusahaan lebih meningkatkan 

efisiensi penggunaan modal kerja 

agar jika ditinjau melalui rasio 

keuangan perusahaan memiliki 

pengelolaan modal yang cukup 

baik. 
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